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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Dunia bisnis dewasa ini telah mengalami perkembangan yang sangat 

pesat dibandingkan dengan periode-periode sebelumnya. Perusahaan dan 

bisnis terus menerus melahirkan inovasi-inovasi baru, berusaha untuk 

beradaptasi dengan teknologi dan terus merencanakan strategi bisnis yang 

paling efektif agar perusahaan tersebut mampu bertahan di tengah-tengah 

persaingan pasar yang kompetitif. Salah satu strategi yang paling penting bagi 

suatu bisnis dan acap kali menjadi perhatian konsumen adalah strategi 

perusahaan dalam memasarkan produknya. Seiring berkembangnya dunia 

bisnis, kegiatan pemasaran pun menjadi lebih inovatif dan bervariasi. Ada 

berbagai cara yang dilakukan oleh perusahaan untuk memasarkan produknya 

agar brand awarness terhadap merek tersebut terus meningkat.  

Dari berbagai aktivitas marketing tersebut, salah satu diantaranya 

adalah dengan menyelenggarakan event baik yang bersifat rutin ataupun yang 

hanya terbatas situasi dan kondisi tertentu saja. Event adalah suatu 

penyelenggaraan acara atau kegiatan yang memiliki tujuan peringatan hari-

hari tertentu, perayaan terkait adat, tradisi dan budaya, atau kegiatan 

pembelajaran dan sebagainya guna memberikan pengalaman yang berkesan 

bagi suatu individu atau kelompok yang menjadi peserta.  Kegiatan promosi 

dengan cara mengadakan suatu event ini banyak diterapkan oleh berbagai 

perusahaan dan merek baik perusahaan besar, menengah maupun kecil. 

Perusahaan yang menyelenggarakan suatu event memiliki peluang untuk bisa 

mendatangkan audience baru dan memperluas jaringan pasarnya. Tidak 

hanya itu, kegaitan event ini juga bisa membantu perusahaan untuk 

mengenalkan merek dan produknya ke banyak konsumen baru, 

memperkenalkan produk baru, dan membantu meningkatkan loyalitas 

konsumen. Keuntungan tersbeut bisa diperoleh perusahaan apabila 
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perusahaan tersebut bisa menentukan karakteristik event yang tepat sesuai 

dengan kebutuhan perusahaan.  

Terdapat beberapa karakteristik yang harus dimiliki oleh suatu event, 

dalam mengelola dan merencakan event management yakni uniqueness, 

perishability, labour-intensiveness, fixed timescales, intangibility, personal 

interaction, ambience, and ritual or ceremony. (Anton Shone & Parry, 2010, 

p. 87). Agar tercipta suatu event yang sukses maka organizer harus bisa 

mengkombinasikan dan menonjolkan karakter-karakter tersebut. Saat ini 

banyak perusahaan yang memodifikasi karakter event tersebut dan 

memasukkan nilai baru sebagai bentuk inovasi dan adaptasi perusahaan 

terhadap lingkungannya. Hal ini juga berlaku bagi PT Lintas Mitras Perkasa 

atau yang lebih dikenal dengan nama Asia Commerce Network. Perusahaan 

ini bergerak dibidang ekspor dan impor dengan layanan berupa outsourcing 

product, logistik, fulfillment, dan layanan lain terkait kegiatan cross boarder. 

Asia Commerce dalam memenuhi aktivitas pemasarannya, rutin 

menyelenggarakan event untuk menarik minat konsumen, agar bisa lebih 

mengenal brand mereka dan menarik mereka untuk melakukan pembelian. 

Event yang diselenggarakan memiliki tema edukasi dan diperuntukkan bagi 

siapa saja yang tertarik untuk belajar dunia bisnis, e-commerce, penjualan 

secara daring, internet marketing dan hal-hal lain yang terkait. Adapun 

beberapa jenis event yang dilaksanakan oleh Asia Commerce adalah seminar, 

exhibition, dan workshop. Namun semenjak terjadinya pandemi Covid-19 dan 

pembatasan sosial, Asia Commerce berusaha untuk mengadaptasi kebiasaan 

baru tersebut dengan melakukan inovasi terhadap event mereka. Setelah 

terjadinya pandemi, Asia Commerce mengandalkan media komunikasi daring 

sebagai sarana utama dalam pelaksanaan event. Jenis event yang paling utama 

mereka adakan adalah webinar yang merupakan kependekan dari web-

seminar, yakni seminar yang dilaksanakan secara daring melalui aplikasi 

komunikasi atau platform online conference. Pada kasus Asia Commerce, 

platform yang digunakan untuk melaksanakan event adalah melalui Zoom 

yang merupakan alat komunikasi virtual berbasi video. 
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Sumber: katadata.id 
 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Pusparisa, 2020 webinar 

menjadi kegiatan pemasaran paling populer dan yang paling banyak diikuti 

oleh audience. Hal ini membuka peluang lebih besar bagi perusahaan atau 

bisnis yang menyelenggarakan event virtual dengan motode webinar, karena 

antusiasme yang besar dan probabilitas peserta yang mendaftar juga lebih 

besar. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk bisa memanfaatkan 

peluang ini sebaik mungkin agar bisa meningkatkan brand awareness 

perusahaan 

 

1.2. Pokok Permasalahan 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dibuat oleh penulis 

sebelumnya, pokok permasalahan yang ingin diangkat oleh penulis adalah 

peran aktivitas event terhadap brand awareness PT Lintas Mitra Perkasa 

(Asia Commerce). Event yang diselenggarakan tidak selalu sukses dan 

sering ditemui beberapa hambatan sehingga mengakibatkan kegagalan. 

Gambar 1. 1 Kegiatan Pemasaran Virtual yang Pernah Diikuti 
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Beberapa permasalahan atau hambatan yang dihadapi oleh perusahaan 

dalam menjalakan suatu event, yakni sebagai berikut: 

1. Diperlukan perbaikan dan pengembangan event planning yang lebih 

baik dalam suatu acara atau kegiatan yang akan diselenggarakan agar 

bisa menghasilkan output yang maksimal dalam meningkatkan aspek 

brand awareness. 

2. Diperlukannya peningkatan kualitas materi, konten dan desain dari 

suatu event (workshop, webinar, online course) agar peserta tidak 

kecewa dengan layanan yang diberikan 

 

1.3. Maksud dan Tujuan Kerja Magang 

1.3.1. Maksud Kerja Magang 

Maksud utama dari praktik kerja magang di PT Lintas Mitra Perkasa 

(Asia Commerce) ini adalah untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan 

Strata-1 Fakultas Bisnis, Program Studi Manajemen di Universitas 

Multimedia Nusantara. Pada praktik kerja magang ini, penulis kemudian telah 

menerapkan teori-teori yang telah dipelajari selama masa perkuliahan secara 

praktikal. Praktik kerja magang ini diharapkan dapat membantu penulis untuk 

mendapatkan pehamanan, pengalaman, dan kemampuan secara langsung di 

duni kerja yang bersifat profesional. 

 

1.3.2. Tujuan Kerja Magang 

   Tujuan dari pelaksanaan praktik kerja magang penulis di PT Lintas 

Mitra Perkasa (Asia Commerce Network) adalah sebagai berikut: 

1. Mengaplikasikan pengetahuan berupa teori-teori yang telah dipelajari 

selama masa kuliah ke dalam dunia kerja yang memiliki standar 

profesional  

2. Membantu perusahaan dalam mengembangkan komunitas dengan cara 

memberikan kontribusi pada bidang event management   
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3. Mempelajari secara lebih detail bagaimana cara community development 

dapat mengembangkan jaringan pasar dan memperbesar akses customer 

untuk mengenal suatu komunitas 

4. Memahami cara mengorganisir dan membuat perencanaan terhadap suatu 

event secara lebih merinci 

5. Mendapatkan pengalaman kerja yang sesungguhnya dibidang marketing  

1.4. Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

1.4.1. Waktu Kerja Magang 

Durasi minimal dari praktik kerja magang yang ditentukan oleh 

Universitas Multimedia Nusantara adalah selama 800 jam kerja atau setara 

dengan 100 hari kerja. Pelaksanaan masa kerja magang yang ditempuh oleh 

Penulis adalah selama 4 bulan yakni dimulai pada tanggal 7 Juni 2021 – 7 

September 2021. Pada bulan pertama, Penulis diwajibkan untuk melakukan 

pekerjaan secara WFO (Work from Office), namun pada bulan kedua sejak 

ditetapkannya PPKM (Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat) di 

daerah Jakarta, maka Penulis melaksanakan praktik kerja magang secara 

mobile melalui metode WFH (work form home.  

Informasi lebih rinci terkait kerja magang yang dilakukan oleh Penulis 

dapat dilihat melalui keterangan berikut ini: 

Nama Perusahaan  : PT Lintas Mitra Perkasa (Asia Commerce Network) 

Bidang Usaha  : Pengadaan barang ekspor, impor dan logistik 

Alamat   : Jl. Pangeran Tubagus No 21A & 20D, Angke, 

     Jakarta Barat, Jakarta 1146 

Waktu Pelaksanaan : 07 Juni – 07 September 2021 

Waktu Kerja  : Senin – Jumat pukul 08.00 – 15.00 WIB 

     Sabtu pukul 08.00 – 14.00 

Posisi Magang  : Community Development 

 

1.4.2. Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

 Sebelum melaksanakan praktik kerja magang di PT Lintas Mitra 

Perkasa, Penulis telah melewati beberapa prosedur, yakni sebagai berikut: 
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1. Penulis mencari lowongan untuk posisi internship di divisi marketing 

melalui berbagai plarform lowongan kerja 

2. Penulis menemukan lowongan di PT Lintas Mitra Perkasa (Asia 

Commerce Network) dan mendaftar untuk lowongan tersebut pada tanggal 

18 Mei 2021 

3. Pada tanggal 25 Mei 2021, Penulis melakukan sesi interview tahap 1 

bersama dengan HRD Asia Commerce Network  

4. Pada tanggal 27 Mei 2021, Penulis melakukan sesi interview tahap 2 yakni 

user interview bersama dengan Community Development Leader dan 

Chapter Director.  

5. Pada tanggal 2 Juni 2021, penulis mendapat informasi bahwa telah diterima 

untuk mengikuti program magang Asia Commerce Network sebagai 

Community Development Intern 

6. Pada tanggal 07 Juni 2021 menjadi hari pertama penulis bekerja sebagai 

karyawan magang di Asia Commerce Network 

7. Penulis melakukan penyusunan laporan magang sesuai dengan ketentuan 

8. Penulis melakukan bimbingan magang bersama dengan dosen 

pembimbing sesuai dengan tanggal yang ditentukan 

9. Penulis mengisi dan melengkapi semua dokumen yang diperlukan mulai 

dari Formulir KM 01-07 

10.  Penulis menyerahkan laporan magang kepada pembiming 

11. Penulis melaksanakan sidang magang untuk memenuhi syarat agar bisa 

mendapatkan gelar S1 di Universitas Multimedia Nusantara.  

 

1.5. Sistematika Penulisan Laporan Magang 

   Pembuatan Sistematika penulisan laporan magang ini memiliki 

tujuan untuk memberikan gambaran besar mengenai struktur laporan magang yang 

dibuat oleh Penulis. Adapin sistematik dari penulisan laporan kerja magang ini 

adalah sebagai berikut: 

 

BAB I PENDAHULUAN 
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Pada bab ini, dijelaskan mengenai latar belakang penulisan laporan magang, 

indutsri terkait, masalah yang dihadapi oleh industri tersebut, maksud dan 

tujuan penulis melakukan kerja magang, waktu dan prosedur pelaksanaan 

kerja magang, dan sistematika penulisan laporan praktik kerja magang. 

 

BAB II GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Pada bab ini, penulis menjelaskan secara umum mengenai profil perusahaan 

yang menjadi tempat penulis merealisasikan praktik kerja magang. Informasi 

tersebut mencakup sejarah dari perusahaan terkait, visi dan misi, dan struktur 

organisasi. Selain itu pada bab ini juga dijelaskan mengenai landasan teori 

yang digunakan oleh penulis dalam membuat laporan magang. 

 

BAB III PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

Pada bab ini, penulis menjelaskan secara rinci mengenai pelaksanaan kerja di 

Asia Commerce Network sebagai bagian dari divisi Community 

Development. Pelaksanaan kerja tersebut mencakup kedudukan penulis, 

penjabaran mengenai pekerjaan yang dilakukan oleh Penulis, kendala yang 

ditemukan selama melaksanakan pekerjaan tersebut dan solusi yang bisa 

diberikan sebagai bentuk tindakan koreksi terhadap kendala dan 

permasalahan yang ditemukan selama menjalani praktik magang. 

 

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini penulis membuat rangkuman mengenai apa saja yang penulis 

dapatkan selama mengikuti program magang di Asia Commerce Network, 

selain kesimpulan Penulis juga membuat beberapa saran yang bisa digunakan 

oleh perusahaan sebagai pertimbangan untuk memperbaiki beberapa aspek 

yang belum maksimal.  

  


